





ABSTRAK

Mila Ladia Facma, 2007-88698: Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar
Siswa dengan Menggunakan Pendekatan Reciprocal Teaching
padaPembelajaran Ekonomi Siswa Kelas X7SMA Negeri 1 Sutera
Kabupaten Pesisir Selatan. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Ekonomi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang, 2012.

Pembimbing 1| : Drs. Alianis, MS
[l : Armiati, S.Pd., M .Pd

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgar
Ekonomi dengan menggunakan pendekatan Reciprocal Teaching pada siswa
kelas X7 SMA Negeri 1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. Jenis penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan secara kolaborasi dengan
guru mata pelgjaran dan teman sgjawat. Subjek penelitian adalah siswa kelas X 7
SMA Negeri 1 Sutera tahun gjaran 2011/2012 yang berjumlah 44 orang. Data
aktivitas siswa dikumpulkan dengan menggunakan lembaran observasi sedangkan
hasil belajar dikumpulkan dengan menggurekan tes, kemudian data yang
diperoleh dianalisis menggunakan analisis persentase.

Hasil penelitian dari tiga siklus menunjukan hasil bahwa aktivitas siswa
yang membaca materi pelgaran mengalami peningkatan dari 76,19% menjadi
90.47% siklus 1Il menjadi 97.72. Siswa yang membuat rangkuman tentang
materi pelajaran meningkat dari 92,8% menjadi 97,5% siklus I11 menjadi 97,72%%.
Siswa yang mengajukan pertanyaan kepada “siswa guru” meningkat dari 14,28%
menjadi 20% siklus 1l menjadi 25%. Siswa yang menjawab pertanyaan “siswa
guru” atau siswa lain  mengalami peningkatan dari 9,526 menjadi 17,5% siklus
I menjadi 27,27%. Siswa yang memberikan masukan ataupun saran mengalami
peningkatan dari 4,76% menjadi 125% siklus Il menjadi 25%. Sebaliknya
dengan menggunakan pendekatanini aktivitas diluar tugas mengalami penurunan.
Pada siklus | aktivitas siswa keluar masuk saat jam pembelgaran berlangsung
terjadi penurunan dari 7,14% menjadi 0,00% pada siklus Il dan siklus Il1.
Aktivitas siswa berjalanjaan didaam kelasterjadi penurunan dari 11,96 menjadi
5% siklus 11l menjadi 2,27%. Siswa yang tidur-tiduran saat jam pembelgjaran
berlangsung terjadi penurunan dari 9,52% menjadi 2,5% siklus 111 menjadi 0,00%.
Selain peningkatan pada aktivitas belgjar, hasil belgar juga mengalami
peningkatan yang ditandai degan peningkatan ketuntasan klasikal. Pada siklus |
ketuntasan klasikal adalah 76,19%, pada siklus Il 90% dan pada siklus 111 adalah
100%.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dismpulkan bahwa penggunaan
pendekatan Reciprocal Teaching dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgar
Ekonomi siswa kelas X7 SMA Negeri 1 Sutera khususnya pada materi Perilaku
konsumen dan produsen, Arus lingkaran kegiatan ekonomi dan Peran konsumen
dan produsen. Penggunaan pendekatan pembelajaran yang tepat merupakan salah
satu indikator keberhasilan dalam proses pembelgjaran.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan isu perdagangan bebas, berbagai upaya peningkatan dan
perbaikan kualitas sumber daya manusia baik dibidang pengetahuan, nilai dan
sikap, maupun keterampilan terus diusahakan. Karena, hanya dengan sumber daya
manusia yang berkualitas yang dilandas oleh kemampuan intelektual, kecerdasan
emosional dan kreativitas yang tinggi suatu bangsa dapat bersaing secara global.
Perbaikan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia ini dapat dilakukan
melalui pendidikan.

Sekolah sebagai tempat terlaksananya pendidikan terdiri dari berbagai
komponen seperti, kurikulum, guru, siswa, sarana dan prasarana yang saling
mendukung untuk tercapainya tujuan pendidikan. Tercapa atau tidaknya tujuan
pendidikan dapat dilihat dari hasil belgar siswa. Hasil belgjar siswa dipengaruhi
faktor interna dan faktor eksternal, faktor internal adalah faktor yang berasal dari
peserta didik itu sendiri, seperti, bakat, minat, ingatan, intelegensi, dan kreativitas,
sedangkan faktor eksternal meliputi masyarakat sekitar, keluarga, sarana belgjar,
dan lingkungan sekolah. Dengan kata lain keberhasilan belgjar selain ditentukan
oleh peserta didik juga ditentukan oleh lingkungan disekitar peserta didik.

Untuk mencapai keberhasilan dalam belgar maka peserta didik perlu
melakukan kegiatan pembelgaran dengan baik. Kegiatan yang perlu dilakukan

seperti: memperhatikan penjelasan guru, mengerjakan tugas yang diberikan,



bertanya, menjawab pertanyaan dan mengemukakan pendapat. K egiatan-kegiatan
ini disebut juga dengan aktivitas pembelgaran.

Aktivitas pembelgaran yang dilakukan oleh siswa dapat ditingkatkan
dengan menggunakan pendekatan pembelgjaran. Guu dapat memilih berbagai
pendekatan pembelgjaran yang tepat untuk dapat menarik perhatian siswa dan
menumbuhkan minat siswa sehingga tercipta proses pembelgaran yang baik. Dari
berbagai macam pendekatan atau metode pembelgjaran yang ada, metode diskus
dan penugasan adalah metode pembelgjaran yang paling sering digunakan dalam
proses pembelgjaran dengan tujuan untuk melibatkan siswa secara aktif. Tapi pada
kenyataannya metode ini belum sepenuhnya berhasil, terbukti dengan masih
banyaknya siswa yang belum kut berpartispasi dalam kelompok dan belum
mengerjakan tugas dengan sukarela.

Dari hasil observas yang peneliti lakukan di kelas X SMAN 1 Sutera
pada mata pelgjaran Ekonomi, peneliti melihat bahwa proses pembelgjaran yang
dilakukan menggunakan metode ceramah dan penugasan. Guru memulai proses
pembelgjaran dengan mengambil absen dan kemudian langsung menerangkan
materi pembelgjaran. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelgjaran perlu
ditingkatkan pengelolaannya, agar proses pembelgaran dapat belangsung dengan
baik. Pada awa proses pembelgaran atau yang biasa disebut kegiatan
pendahuluan, guru hendaknya mempersiagpkan siswa secara mental dengan
menciptakan suasana yang kondusif. Karena kehadiran siswa secara fisik belum

menjamin kesigpan siswa secara psikis untuk menerima materi pelgjaran.



Berikut ini adalah data mengenai nila rata-rata mid semester ekonomi
siswa kelas X SMA Negeri 1 Sutera:

Tabd 1. Nilai Rata-Rata Mid Semester Ekonomi Siswa Kelas X SMA Negeri 1
Sutera Tahun Ajaran 2011/2012

. %
o Totd Jumlah Siswa K etuntasan Nilai rata-
Keas | gona o | TOK | T, | Tidek | retakelas
tuntas tuntas
X 1 40 31 9 7750 | 2250 | 7455
X 2 25 30 15 6667 | 3333 | 70,33
X 3 75 29 16 6440 | 3556 | 6884
X 4 2 28 14 6667 | 3333 | 7.50
X5 75 31 14 6889 | 31,11 | 70,75
X 6 76 31 15 6739 | 3261 | 7150
X 7 24 20 24 2545 | 5455 | 64.20
X 8 75 0 15 6667 | 3333 | 7.24

Sumber : Guru Mata Pelajaran Ekanomi Kelas X SMAN 1 SUTERA (2011/2012)

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) pada mata pelaaran ekonomi di
SMA Negeri 1 Sutera adalah 70. Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa diantara
delapan kelas yang ada, kelas X7 memperoleh nilai ratarata terendah
dibandingkan dengan kelas lainnya. Nila ratarata mid semester ekonomi siswa
pada kelas X7, yaitu 64,20, sebanyak 20 siswa yang tuntas dengan persentase
ketuntasan siswa sebesar 45,45%. Sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 24
siswa dengan persentase 54,55%. Rendahnya nilai rata-rata mid semester ekonomi
siswa menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang mendapatkan nilai dibawah
KKM.

Berdasarkan wawancara penulis dengan salah satu guru mata pelgaran
ekonomi SMA Negeri 1 Sutera menjelaskan bahwa permasalahan yang muncul
dalam pelaksanaan pembelgjaran ekonomi antara lain: pertama, minimnya buku

penunjang mata pelajaran ekonomi yang dimiliki oleh siswa kelas X (jika ada itu



untuk setiap kelas X hanya sekitar tiga sampai lima siswa sgja yang memilikinya)
serta keterbatasan buku penunjang yang dimiliki oleh perpustakaan SMA Negeri 1
Sutera. Apalagi mata pelgjaran ekonomi dipelgari oleh seluruh siswa kelas X,
sehingga mereka tidak bisa meminjam buku ekonomi tersebut untuk dipelajari
dirumah akibatnya sebagian besar siswa hanya mengandakan catatan dari guru.

Kedua, siswa cenderung pasif dalam proses pembelgaran seperti:
rendahnya keinginan siswa untuk mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan,
maupun menanggapi materi yang digarkan oleh guru. Walaupun guru telah
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, menjawab atau
menanggapi hanya ada dua atau tiga orang sgja yang bertanya, menjawab atau
menanggapi materi yang telah dipelgjari. Ketiga, guru cenderung menggunakan
metode ceramah dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari guru mata pelgjaran ekonomi
serta diskusi dengan guru mata pelgaran lain maka peneliti disarankan agar
melakukan penelitian dikelas X karena pendekatan pembelgjaran yang pendliti
lakukan dalam penditian ini lebih tepat dilakukan dikelas X7 Dengan
pertimbangan bahwa kelas X7 bukannya kelas yang memiliki nilai yang sdlau
rendah. Seperti pada mata pelagjaran geografi, kelas X; memiliki nilai yang cukup
bagus dan aktif dalam pembelgjaran. Namun untuk mata pelgjaran ekonomi siswa
kelas X7 memiliki aktivitas dan hasil belgar yang rendah.

Leiken dan Zaslavasky dalam Afrida (2009:23) menggolongkan aktivitas
siswa kedalam dua kelompok, yaitu aktivitas siswa di daam tugas (on-task) dan

aktivitas siswa diluar tugas (off-task). Aktivitas di dalam tugas adalah aktivitas



siswa yang berkaitan dengan tugas yang dihadapi siswa daam pembelgjaran.
Sedangkan aktivitas di luar tugas adalah aktivitas siswa yang tidak berkaitan
dengan tugas yang dihadapi dalam pembelgjaran.

Aktivitas siswa yang rendah berpengaruh terhadap hasil belgjar yang akan
diperoleh oleh siswa. Untuk mengetahui aktivitas yang dilakukan oleh siswa kelas
X7 maka peneliti melakukan observas pada saat pembelgjaran berlangsung. Alat
yang digunakan dalam memperoleh data mengenai aktivitas siswa kelas X; adalah
dengan menggunakan lembaran observas yang telah disusun sebelumnya.
Pengisisan lembar observas dilakukan dengan cara memberi tanda checklist pada
setiap indikator aktivitas yang dilakukan oleh siswa. Berdasarkan observasi yang
pendliti lakukan di kelas X; SMA Negeri 1 Sutera diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 2. Data Aktivitas Siswa Kelas X.7 SMA N 1 Sutera Selama Proses
Pembelajaran Berlangsung

Aktivitas Siswa Jumlah % Aktivitas

Aktivitas di dalam tugas (on-task)
Siswa yang mengerjakan tugas atau 17 38,63%
latihan
Siswa yang mengajukan pertanyaan 5 11,36%
Siswa yang menjawab pertanyaan 3 6,81%
Siswa yang mengemukakan pendapat 2 4,5%%

Jumlah 27 15,33%
Aktivitas diluar tugas (off task)
Keluar masuk saat jam pembelajaran 12 27,27
berlangsung
Berjaanjaan di dadam kelas 9 20,45
Tidur-tiduran saat jam pembelgaran 6 13,63
berlangsung

Jumlah 27 20,45%

Sumber Dat : Pengolahan Data Primer (2011)



Berdasarkan tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa aktivitas di dalam tugas
kelas X; yang tertinggi terletak pada aktivitas mengerjakan tugas/latihan, yaitu
dari 44 siswa, 17 siswa yang mengerjakan latihan sedangkan 27 siswa lainnya
menjadikan latihan tersebut sebagai tugas rumah Hal ini disebabkan karena
sebagian besar siswa cenderung menunggu jawaban dari temannya sgja. Dari 44
siswa hanya 5 siswa yang mengajukan pertanyaan, 3 siswa menjawab pertanyaan
dan 2 siswa yang mengemukakan pendapatnya.

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat diketahui aktivitas diluar tugas yang
dilakukan oleh siswa, yaitu 44 siswa, 12 siswa keluar masuk saat jam pemb
elgaran berlangsung, berjalan-jdan di dalam kelas 9 orang dan tidur-tiduran
selama proses pembelgjaran berlangsung sebanyak 6 orang. Ini peneliti amati dari
awal sampai proses pembelaaran berakhir. Aktivitas diluar tugas ini dilakukan
oleh siswa secara terbuka dan paling sering dilakukan secara sembunyi-sembunyi.
Aktivitas diluar tugas tertinggi terjadi pada saat siswa mengerjakan latihan yaitu
sambil menyelesaikan latihan siswa juga saing melakukan aktivitas seperti;
bermain ponsel, bermain pulpen sambil mencoret-coret buku atau meja,
mengobrol mengenai kehidupan pribadinya, bercerita mengenai acara TV dengan
teman sebelahnya serta mengerjakan tugas dari pelgaran lain sambil menunggu
jawaban dari teman mereka. Meskipun adayang tidak melakukan aktivitas diluar
tugas namun mereka hanya duduk, mendengarkan, mencatat penjelasan dari guru
walaupun mereka tidak memahami apa yang disampaikan dan dicatat, ketika guru
memberikan latihan mereka hanya tidur-tiduran. Apabila aktivitas diluar tugas

berlangsung secara terus menerus maka tujuan pembelgjaran akan sulit tercapai.



Tujuan pembelgjaran yang tidak tercapai maka akan berdampak pada rendahnya
hasil belgjar siswa.

Masalah-masalah pembelgjaran yang ada terutama permasalahan aktivitas
pembelgaran menuntut guru untuk memiliki pengetahuan tentang pendekatan
pembelgaran serta memiliki pemahaman dan kemampuan untuk menerapkan
pendekatan pembelgjaran yang tepat dalam proses pembelgjaran. Selain itu, guru
diharapkan mampu menyusun rencana pembelgaran dengan menggunakan
pendekatan pembelgjaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam keseluruhan
proses pembelgjaran, mulai dari kegiatan pendahuluan hingga kegiatan penutup.

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka perlu dikembangkan suatu
pendekatan pembelajaran yang dapat berorientas pada siswa (student centered)
serta mampu melibatkan peran serta siswa secara menyeluruh sehingga kegiatan
pembelgjaran tidak hanya ddominasi oleh siswa-siswa tertentu sgja. Salah satu
pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam proses
pembelgjaran adaah pendekatan reciprocal teaching. Pendekatan Reciprocal
Teaching adalah pendekatan konstruktivis yang berdasarkan pada prinsip-prinsip
pembuatan/pengaj uan pertanyaan, dimana keterampilan-keterampilan
metakognitif digiarkan melalui pengajaran langsung dan pemodelan oleh guru
untuk memperbaiki kinerja membaca dan belgar siswa yang pemahamannya
rendah. [Nur dan Wikandari dalam Trianto (2009: 173)]. Dengan pengajaran
terbalik guru mengajarkan siswa keterampilan-keterampilan kognitif penting
dengan menciptakan pengalaman belgiar melaui pemodelan. Melalui reciprocal
teaching siswa digarkan empat strategi pemahaman yang dimulai dengan

perangkuman, penggjuan pertanyaan, pengklarifikasian, dan prediksi. Dalam



reciprocal teaching siswa berperan sebagali guru yaitu saat siswa menjelaskan
pemahamannya terhadap bacaan kepada siswa lain, sehingga siswa menjadi lebih
aktif sehingga hasil belgjar siswapun meningkat.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melaksanakan
Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan pendekatan Reciprocal
Teaching. Pemilihan pendekatan reciprocal teaching dianggap mampu dan tepat
digunakan dalam proses pembelgaran ekonomi. Oleh karena itu pendliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul “ Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar
Siswa dengan Menggunakan Pendekatan Reciprocal Teaching Pada Mata
Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X; SMA Negeri 1 Sutera Kabupaten Pesisir

Selatan” .

B. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan kenyataan yang ada di lapangan,
maka penulis mengidentifikas masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1 Metode pembelgaran yang selama ini diterapkan guru cenderung
mengakibatkan proses pembelgjaran didominas oleh siswa-siswa tertentu
dikelas mereka.

2 Guru masih terfokus pada penggunaan satu metode sgja sehingga proses
pembelgjaran lebih terpusat pada guru (eacher centered)

3 Aktivitas belgjar siswa masih rendah dalam proses pembelgjaran ekonomi

4. Hasil belgjar siswa dalam mata pelgjaran ekonomi masih rendah



C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini terfokus dan terarah pada tujuan yang hendak dicapai
dan karena keterbatasan penulis dari segi waktu, dana dan kemampuan maka
penditian ini dibatas. Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah untuk
mengatasi masalah aktivitas dan hasil belgar ekonomi siswa kelas X; SMAN 1

Sutera yang masih rendah dengan menggunakan pendekatan Reciprocal Teaching.

D. Perumusar Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: Apakah pendekatan Reciprocal Teaching dapat

meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar ekonomi siswa kelas X; SMAN 1 Sutera.

E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dengan pendekatan Reciprocal
Teaching dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgar ekonomi siswa kelas X;

SMAN 1 Sutera

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari Penelitian Tindakan Kelas antara lain:
1 Bagi penditi: sebagai salah satu syarat menyelesaikan program Sarjana
Pendidikan di Universitas Negeri Padang dan belgjar dalam menyusun

karya ilmiah
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2 Bagi guru sebagai masukan untuk menemukan solusi yang tepat dalam
merancang model pembelgjaran yang dapat meningkatkan aktivitas dan
hasi| belgjar siswa.

3 Bagi penditi sdlanjutnya: diharapkan menjadi referenss  apabila

mengadakan penelitian terkait.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dengan menggunakan
pendekatan Reciprocal Teaching dapat meningkatkan aktivitas dan hasi
belgjar Ekonomi siswa kelas X7 SMA N 1 Sutera Berdasarkan hasil analisis
data yang diperoleh dapat dirumuskan kesimpulan vyaitu: penerapan
pendekatan Reciprocal Teaching dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belgar ekonomi siswa kelas X; SMA N 1 Sutera dengan kompetensi dasar
perilaku konsumen dan produsen, arus lingkaran kegiatan ekonomi serta peran
konsumen dan produsen Hal ini dapat dilihat dari tercapainya indikator
keberhasilan, yaitu;

1 Aktivitas di dalamtugassiswakelas X 7 SMA N 1 Suteraselalu mengalami
peningkatan pada setigp sklus, sehingga sudah mencapa indikator
keberhasilan.

2 Aktivitas di luar tugas siswa kelas X; SMA N 1 Sutera termasuk kategori
kurang sekali melakukan aktivitas di luar tugas.

3 Siswakelas X; SMA N 1 Sutera 100% telah mencapai target tuntas belgjar
yang telah ditetapkan dalam Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Yang
berarti hasil belgjar siswa dengan menerapkan pendekatan Reciprocal

Teaching sudah melebihi indikator keberhasilan yang telah ditentukan.
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B.
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Saran

Sehubungan dengan simpulan hasil  penditian, maka pendliti
mengemukakan beberapa saran yang mungkin bermanfaat bagi pendidik untuk
meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelgaran, yaitu:

1 Pendekatan Reciprocal Teaching dapat dijadikan salah satu alternatif oleh
guru di sekolah untuk meningkatkan aktivitas dan hasl belgjar Ekonomi
siswa khususnya pada materi Perilaku Konsumen dan Produsen, Arus
Lingkaran Kegiatan Ekonomi dan Peran Konsumen dan Produsen.

2 Bagi tenaga pendidik, khususnya guru mata pelgjaran ekonomi untuk
meningkatkan inovasi dalam mengajar dan terus melakukan pembaharuan
serta evaluasi dalam proses pembel gjaran ekonomi.

3 Untuk memotivasi 9swa agar lebih aktif dalam kegiatan pembelagjaran
hendaknya dalam pelaksanaan proses pembelgjaran disertai dengan reward
untuk setiap aktivitas di dalam tugas yang dilaksanakan siswa.

4. Pembagian kelompok dalam pendekatan Reciprocal Teaching sebaiknya
siswa dibagi berdasarkan kemampuan akademik sehingga setiap siswa
saling membantu dalam memahami materi pelajaran sehingga proses
pembelgjaran tidak hanya didominasi oleh siswasiswa tertentu dikelas
mereka.

5 Ketika siswa merangkum materi pelgaran guru hendaknya selalu
mengontrol kegiatan siswa di setiap kelompok agar waktu yang telah
disediakan untuk merangkum materi pelgjaran dapat terlaksana dengan

baik.
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